BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan bisnis dari What's Up Cafe yang
berada di Jl.Cihampelas No0.81, Tamansari, Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa
Barat. Dalam penelitian ini mempertimbangkan berbagai aspek dari kelayakan bisnis
seperti aspek hukum, aspek lingkungan, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan

teknologi, aspek sumber daya manusia, dan aspek keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di What's Up Cafe yang berada di
JI.Cihampelas No.81, Bandung mengenai studi kelayakan bisnis, penulis menarik

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yaitu :

1. Hasil analisis dari aspek-aspek kelayakan bisnis What's Up Cafe adalah sebagai
berikut :
Aspek-aspek yang dimiliki What's Up Cafe sudah cukup lengkap, mulai dari
aspek hukum, aspek lingkungan, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan
teknologi, aspek sumber daya manusia, dan aspek keuangan. Seluruh aspek yang
dimiliki oleh What's Up Cafe ini dapat dikatakan layak dalam pendirian sebuah
bisnis. Namun dalam beberapa aspek masih perlu dilakukan peningkatan agar
What's Up Cafe tidak hanya dikatakan layak dalam pendirian bisnis namun juga
dapat menjadi bisnis yang dapat bertahan.

2. Hasil evaluasi bisnis What's Up Cafe menggunakan teknik penganggaran modal

dari cash flow dan discounted cash flow adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.1
Hasil Evaluasi Teknik Penganggaran Modal What's Up Cafe

Teknik Penganggaran Standar Hasil Keputusan

Modal Investasi
Periode Pengembalian < 5,00 tahun | 1,37 tahun Diterima
Nilai Bersih Sekarang > Rp 0,00 Rp 3.999.498.598 | Diterima
Tingkat Pengembalian | > 6,5% 74,14% Diterima
Internal
Indeks Laba >1 3,62 Diterima
Sumber: data diolah oleh penulis

Tabel 5.2

Hasil Evaluasi Teknik Penganggaran Modal What's Up Cafe Menggunakan

“Discounted Cash Flow”

Teknik Penganggaran Standar Hasil Keputusan
Modal Investasi

Periode Pengembalian | < 5,00 tahun | 1,65 tahun Diterima

Nilai Bersih Sekarang | > Rp 0,00 Rp 2.108.277.413 | Diterima

Tingkat Pengembalian | > 6,5% 51,13% Diterima

Internal

Indeks Laba >1 2,38 Diterima

Sumber: data diolah oleh penulis

Hasil evaluasi teknik penganggaran modal menunjukan bahwa bisnis What's Up
Cafe ini layak untuk dijalankan dan setelah melakukan perhitungan dengan
memperhatikan profil risiko bisnis yang ada bisnis What's Up Cafe ini tetap

dikatakan layak secara teknik penganggaran modal.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam menganalisa kelayakan bisnis
What's Up Cafe, maka penulis memberikan beberapa saran kepada investor sebagai
berikut :

1) Meskipun seluruh aspek-aspek kelayakan bisnis sudah dimiliki oleh What's Up

Cafe namun dalam beberapa aspek masih perlu ditingkatkan untuk membuat
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2)

3)

What's Up Cafe dapat bertahan, seperti dalam aspek sumber daya manusia perlu

ditingkatkan dalam hal pelatihan karena masih belum ada pelatihan khusus yang

diterapkan kepada stafnya. Dari sisi aspek pasar dan pemasaran perlu dibuat

perencanaan dalam hal inovasi karena selera konsumen yang berubah-ubah

setiap waktunya agar dapat mempertahankan pangsa pasar yang sudah ada dan

harus ditingkatkannya pengendalian internal agar mengurangi kerugian yang

mungkin terjadi.

Penulis menyarankan kepada investor untuk meninjau dan mempertimbangkan

hasil teknik penganggaran modal secara keseluruhan yang masih memiliki

beberapa kekurangan dalam setiap tekniknya. Dalam hal perhitungan memang

bisnis What's Up Cafe ini dikatakan layak namun perlu diperhatikan juga

resiko-resiko bisnis yang mungkin muncul pada pelaksanaan bisnis. Risiko yang

muncul bisa mempengaruhi kelancaran dari bisnis What's Up Cafe ini. Dengan

melihat dari hasil teknik penganggaran modal dan juga memperhatikan risiko

bisnis diharapkan investor dapat mengambil keputusan investasi dengan lebih

tepat.

Selain itu juga penulis menyarankan kepada investor untuk melakukan

pengendalian penganggaran modal agar ekspektasi yang telah dibuat dapat

tercapai. Beberapa langkah yang dapat ditempuh untuk pengendalian

penganggaran modal adalah:

- Membuat target penjualan secara berkala

- Membuat strategi dan rencana kegiatan operasional untuk mencapai target
yang telah ditetapkan.

- Melakukan inovasi-inovasi produk untuk meningkatkan penjualan.

- Membuat event-event pada hari tertentu untuk menarik perhatian
masyarakat.

- Membuat indikator keberhasilan dalam pencapaian target.

- Meningkatkan kualitas pelayanan untuk meningkatkan loyalitas konsumen.
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